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Abstract  

This study aimed to determine the effect of implementing Bruner's learning theory assisted by an addition finger-

board counting media on the numerical ability of first-grade elementary school students. The research employed 

a quantitative approach using a quasi-experimental method with a One Group Pre-Test Post-Test Design. The 

participants consisted of 30 first-grade students selected through saturated sampling techniques. Data were 

collected through numerical ability tests administered before (Pre-Test) and after (posttest) the treatment. Data 

analysis was conducted using descriptive statistics, the Shapiro-Wilk normality test, and the Paired Sample t-Test 

with the assistance of SPSS version 26. The results showed that the mean Pre-Testscore of 5.43 increased to 7.67 

in the posttest. The Paired Sample t-Test revealed a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant 

difference in students' numerical abilities before and after the treatment. These findings demonstrate that the 

implementation of Bruner's learning theory through enactive, iconic, and symbolic stages, supported by the 

addition finger-board counting media, significantly improved students' numerical abilities. Therefore, the use of 

Bruner's learning theory assisted by the addition finger-board counting media can serve as an effective alternative 

in mathematics learning to enhance the numerical abilities of first-grade elementary school students. 

Keywords: bruner's learning theory, addition finger-board counting media, numerical ability, elementary school, 

mathematics learning. 
 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan teori belajar Bruner berbantuan media papan jari 

hitung penjumlahan terhadap kemampuan numerik siswa kelas I sekolah dasar. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment) dan desain One Group Pre-Test Post-

Test Design. Subjek penelitian berjumlah 30 siswa kelas I SD yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. 

Data dikumpulkan melalui tes kemampuan numerik yang diberikan sebelum (Pre-Test) dan sesudah (posttest) 

perlakuan. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, dan uji Paired 

Sample t-Test dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai Pre-Testsebesar 

5,43 meningkat menjadi 7,67 pada posttest. Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan numerik siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan teori belajar Bruner melalui tahapan enaktif, 

ikonik, dan simbolik yang didukung media papan jari hitung penjumlahan mampu meningkatkan kemampuan 

numerik siswa secara signifikan. Dengan demikian, media papan jari hitung penjumlahan berbasis teori belajar 

Bruner dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran matematika yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan numerik siswa kelas I sekolah dasar. 

Kata kunci: teori belajar bruner, papan jari hitung penjumlahan, kemampuan numerik, sekolah dasar, 

pembelajaran matematika. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan numerik merupakan salah satu kemampuan dasar yang perlu dikembangkan sejak 

peserta didik berada pada jenjang sekolah dasar (Ramadhani et al., 2025). Kemampuan ini mencakup 
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keterampilan mengenali bilangan, memahami hubungan antarangka, melakukan operasi hitung 

sederhana, serta menggunakan konsep matematika dalam berbagai situasi sehari-hari. Penguatan 

kemampuan numerik pada kelas awal sekolah dasar menjadi penting karena berperan sebagai fondasi 

dalam pembelajaran matematika pada tingkat yang lebih tinggi (Witono & Hadi, 2025). Peserta didik 

yang memiliki kemampuan numerik yang baik cenderung lebih mudah memahami konsep-konsep 

matematika (Handayani & Widayati, 2025). berikutnya, sedangkan kelemahan pada kemampuan dasar 

ini dapat berdampak pada kesulitan belajar yang berkelanjutan. 

Meskipun demikian, kemampuan numerik peserta didik sekolah dasar masih menjadi perhatian 

dalam dunia pendidikan. Berbagai hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep bilangan dan operasi hitung dasar, khususnya 

penjumlahan (Syahputri et al., 2026). Kesulitan tersebut tidak hanya disebabkan oleh kemampuan 

individu peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang belum sepenuhnya 

memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka. Pada kelas 

I sekolah dasar, peserta didik masih membutuhkan objek konkret sebagai jembatan untuk memahami 

konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak (Amanda et al., 2025). Namun, dalam praktiknya 

pembelajaran sering kali langsung mengenalkan simbol angka dan prosedur perhitungan tanpa 

didahului pengalaman konkret yang memadai. 

Karakteristik peserta didik kelas I sekolah dasar yang masih berada pada tahap berpikir konkret 

menuntut guru untuk menghadirkan pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung (Lubis et al., 

2026). Pembelajaran matematika tidak cukup hanya dilakukan melalui penjelasan verbal atau 

pemberian latihan soal, tetapi perlu didukung oleh media yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar secara nyata (Khaniv & Syaputra, 2025). Media pembelajaran 

berperan penting dalam membantu peserta didik menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman 

yang dapat diamati dan dilakukan secara langsung sehingga pemahaman konsep menjadi lebih mudah 

terbentuk. 

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran penjumlahan adalah media jari 

hitung penjumlahan (Salsabila & Aryani, 2025). Media ini dirancang dalam bentuk visual tangan yang 

dilengkapi dengan penanda pada setiap jari sehingga dapat digunakan untuk merepresentasikan 

bilangan secara konkret (Halim & Fauzi, 2025).  Melalui media ini, peserta didik dapat menunjukkan 

jumlah tertentu dengan mengangkat, menempelkan, atau menunjuk jari sesuai bilangan yang dimaksud 

(Khusna et al., 2026). Penggunaan media jari hitung penjumlahan membantu peserta didik memahami 

konsep penjumlahan melalui pengalaman langsung sehingga proses berhitung tidak hanya berfokus 

pada hasil akhir, tetapi juga pada pemahaman proses terbentuknya suatu jumlah (Amanda et al., 2025; 

Salsabila & Aryani, 2025). Selain itu, media ini menjadikan pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas I sekolah dasar yang masih membutuhkan benda konkret 

dalam proses belajar. 
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Penggunaan media jari hitung penjumlahan menjadi semakin relevan apabila dikaitkan dengan 

teori belajar Bruner (Bruner, 1966; Fuson, 1988). Menurut Bruner, proses belajar berlangsung melalui 

tiga tahapan representasi, yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik (Bruner, 1960; Safira et al., 2025). Tahap 

enaktif menekankan pembelajaran melalui tindakan langsung terhadap objek, tahap ikonik melalui 

representasi visual, sedangkan tahap simbolik melalui penggunaan lambang atau simbol abstrak. Dalam 

pembelajaran penjumlahan, media jari hitung penjumlahan dapat memfasilitasi ketiga tahapan tersebut 

secara berurutan. Pada tahap enaktif, peserta didik menggunakan media secara langsung dengan 

menunjukkan jumlah jari sesuai bilangan yang dihitung. Pada tahap ikonik, peserta didik mengamati 

bentuk visual jari sebagai representasi kuantitas bilangan. Selanjutnya, pada tahap simbolik, peserta 

didik menghubungkan jumlah jari yang diamati dengan simbol angka dan operasi penjumlahan. Melalui 

tahapan tersebut, peserta didik memperoleh pemahaman konsep secara bertahap sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna (Safari & Inayah, 2024). 

Teori belajar Bruner menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar yang terstruktur (Maulidina et al., 2026). 

Pembelajaran tidak hanya berpusat pada penyampaian informasi oleh guru, tetapi memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan dan memahami konsep melalui interaksi dengan 

media pembelajaran (Ananda & Hayati, 2026). Oleh karena itu, penggunaan media jari hitung 

penjumlahan dapat menjadi sarana yang mendukung penerapan teori Bruner dalam pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi penjumlahan di kelas I sekolah dasar. 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan media konkret mampu 

meningkatkan pemahaman konsep matematika dan keterampilan berhitung siswa sekolah dasar 

(Ramadani et al., 2026). Penelitian yang dilakukan (Lestari et al., 2023) juga menunjukkan bahwa 

penerapan teori belajar Bruner berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas dan hasil belajar 

matematika. Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh penerapan teori 

belajar Bruner berbantuan media jari hitung penjumlahan terhadap kemampuan numerik siswa kelas I 

sekolah dasar masih terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada penggunaan media 

manipulatif secara umum atau penerapan teori Bruner tanpa mengintegrasikan media jari hitung sebagai 

sarana pembelajaran numerik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian yang mengkaji pengaruh penerapan teori 

belajar Bruner berbantuan media jari hitung penjumlahan terhadap kemampuan numerik siswa kelas I 

sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

pembelajaran matematika yang sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik serta menjadi 

alternatif bagi guru dalam meningkatkan kemampuan numerik siswa melalui penggunaan media 

konkret. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan teori 

belajar Bruner berbantuan media jari hitung penjumlahan terhadap kemampuan numerik siswa kelas I 

sekolah dasar. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi 

experiment). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan teori belajar Bruner berbantuan media jalan hitung penjumlahan terhadap kemampuan 

numerik siswa kelas I sekolah dasar. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pre-Test 

Post-Test Design, yaitu desain yang melibatkan satu kelompok subjek penelitian yang diberikan tes 

awal (Pre-Test) sebelum perlakuan dan tes akhir (Post-Test) setelah perlakuan diberikan. 

Penelitian dilaksanakan di kelas I SD dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas I yang 

berjumlah 30 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, yaitu seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel penelitian karena jumlah populasi relatif kecil. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penerapan teori belajar Bruner berbantuan media jalan hitung penjumlahan, 

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan numerik siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan numerik yang diberikan sebelum 

dan sesudah perlakuan. Instrumen penelitian berupa soal tes yang disusun berdasarkan indikator 

kemampuan numerik siswa kelas I sekolah dasar, meliputi kemampuan mengenal bilangan, melakukan 

operasi penjumlahan sederhana, memahami konsep jumlah, dan menyelesaikan soal numerik 

sederhana. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk 

memastikan kelayakan sebagai alat ukur penelitian. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian Pre-Test untuk mengetahui kemampuan 

numerik awal siswa. Selanjutnya, siswa diberikan pembelajaran menggunakan teori belajar Bruner 

berbantuan media jalan hitung penjumlahan. Pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan enaktif, 

ikonik, dan simbolik sesuai konsep yang dikemukakan oleh Bruner. Setelah seluruh kegiatan 

pembelajaran selesai dilaksanakan, siswa diberikan posttest untuk mengetahui perubahan kemampuan 

numerik setelah memperoleh perlakuan. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan 

standar deviasi hasil tes siswa. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji 

normalitasnya menggunakan uji Shapiro-Wilk. Apabila data berdistribusi normal, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji Paired Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan kemampuan numerik 

siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program Statistical 

Package for Social Sciences (SPSS) versi 26.00 dan Microsoft Excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 30 siswa kelas I SD dengan menggunakan desain One Group 

Pre-Test Post-Test Design. Data yang diperoleh berupa nilai kemampuan numerik siswa sebelum (Pre-
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Test) dan sesudah (Post-Test) penerapan teori belajar Bruner berbantuan media papan jari hitung 

penjumlahan. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai Pre-Test siswa memiliki nilai minimum 

sebesar 3, nilai maksimum 8, dan rata-rata (mean) sebesar 5,43. Sementara itu, nilai Post-Test memiliki 

nilai minimum sebesar 5, nilai maksimum 10, dan rata-rata (mean) sebesar 7,67. Peningkatan rata-rata 

sebesar 2,24 poin menunjukkan adanya peningkatan kemampuan numerik siswa setelah diberikan 

perlakuan pembelajaran. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Statistik Pre-Test Post-Test 

N 30 30 

Nilai Minimum 3 5 

Nilai Maksimum 8 10 

Mean 5,43 7,67 

Standar Deviasi 1,28 1,29 

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata nilai Post-Test lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai Pre-

Test. Selain itu, nilai minimum dan maksimum pada Post-Test juga mengalami peningkatan 

dibandingkan Pre-Test. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan teori belajar Bruner berbantuan 

media papan jari hitung penjumlahan mampu membantu siswa memahami konsep penjumlahan dengan 

lebih baik sehingga kemampuan numerik siswa meningkat setelah proses pembelajaran dilaksanakan. 

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes kemampuan numerik terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan terhadap 10 butir soal pilihan ganda dengan 

membandingkan nilai r hitung dan r tabel pada taraf signifikansi 5% (r tabel = 0,361). 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Item r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,647 0,361 Valid 

2 0,577 0,361 Valid 

3 0,577 0,361 Valid 

4 0,531 0,361 Valid 

5 0,701 0,361 Valid 

6 0,754 0,361 Valid 

7 0,749 0,361 Valid 

8 0,465 0,361 Valid 

9 0,731 0,361 Valid 

10 0,476 0,361 Valid 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh butir soal memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 

(0,361). Dengan demikian, seluruh butir soal dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Kuder Richardson (KR-20) dan 

Kuder Richardson (KR-21). Hasil perhitungan menunjukkan nilai koefisien reliabilitas KR-20 sebesar 

0,635 dan KR-21 sebesar 0,631. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
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Metode Koefisien Reliabilitas Keterangan 

KR-20 0,635 Reliabel 

KR-21 0,631 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, nilai koefisien reliabilitas berada di atas 0,60 sehingga 

instrumen tes kemampuan numerik termasuk dalam kategori reliabel. Dengan demikian, instrumen 

memiliki tingkat konsistensi yang baik dan dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 

3.  Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data Pre-Test dan Post-Test berdistribusi 

normal. Pengujian menggunakan Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS versi 26. Kriteria pengambilan 

keputusan adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Variabel Statistic df Sig. Keterangan 

Pre-Test 0,941 30 0,094 Normal 

Post-Test 0,943 30 0,108 Normal 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Pre-Test sebesar 0,094 dan Post-Test 

sebesar 0,108. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,094 > 0,05 dan 0,108 > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data Pre-Test dan Post-Test berdistribusi normal. Dengan demikian, data telah 

memenuhi asumsi normalitas dan dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis menggunakan Paired 

Sample t-Test. 

4.  Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test. Uji ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan numerik siswa sebelum dan 

sesudah penerapan teori belajar Bruner berbantuan media papan jari hitung penjumlahan. Pengujian 

dilakukan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Variabel Mean 

Difference 

Std. 

Deviation 

t df Sig. (2-

tailed) 

Pre-Test dan Post-Test -2,267 0,450 -27,603 29 0,000 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hasil ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai Pre-Test dan Post-Test kemampuan numerik 

siswa. 

Nilai mean difference sebesar -2,267 menunjukkan adanya peningkatan rata-rata kemampuan 

numerik siswa setelah diberikan perlakuan. Tanda negatif pada nilai mean difference menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai Post-Test lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai Pre-Test. Selain itu, nilai t 

hitung sebesar -27,603 mengindikasikan bahwa perbedaan yang terjadi antara nilai Pre-Test dan Post-

Test sangat signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teori belajar Bruner berbantuan media 

papan jari hitung penjumlahan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan numerik 
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siswa kelas I SD. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media konkret yang dipadukan dengan 

tahapan pembelajaran Bruner mampu membantu siswa memahami konsep penjumlahan secara lebih 

efektif sehingga kemampuan numerik siswa mengalami peningkatan setelah proses pembelajaran 

dilaksanakan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teori belajar Bruner berbantuan media papan jari 

hitung penjumlahan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan numerik siswa kelas I SD. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji Paired Sample t-Test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan numerik siswa sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 5,43 pada saat Pre-Test menjadi 7,67 

pada saat Post-Test. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan peserta didik mampu membantu siswa memahami konsep 

matematika secara lebih efektif. Temuan ini mendukung pendapat (Ramadhani et al., 2025), yang 

menyatakan bahwa kemampuan numerik merupakan kemampuan dasar yang harus dikembangkan sejak 

sekolah dasar karena menjadi fondasi bagi penguasaan konsep matematika pada jenjang berikutnya. 

Selain itu, kemampuan numerik yang baik akan memudahkan peserta didik dalam memahami berbagai 

konsep matematika yang lebih kompleks (Handayani & Widayati, 2025). 

Peningkatan kemampuan numerik siswa dalam penelitian ini tidak terlepas dari penggunaan 

media papan jari hitung penjumlahan yang memberikan pengalaman belajar konkret kepada siswa. 

Menurut (Khaniv & Syaputra, 2025), media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu 

peserta didik menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata yang dapat diamati secara 

langsung. Penggunaan media papan jari hitung memungkinkan siswa melakukan aktivitas menghitung 

secara langsung sehingga konsep penjumlahan tidak hanya dipahami sebagai simbol angka, tetapi juga 

sebagai proses yang dapat diamati dan dilakukan sendiri oleh siswa. Hal ini sejalan dengan yang 

menjelaskan bahwa media jari hitung mampu merepresentasikan bilangan secara konkret sehingga 

memudahkan peserta didik memahami konsep matematika dasar (Halim & Fauzi, 2025). Selain itu, 

penggunaan media konkret juga sesuai dengan karakteristik siswa kelas I sekolah dasar yang masih 

berada pada tahap berpikir konkret dan membutuhkan benda nyata dalam proses pembelajaran (Amanda 

et al., 2025). 

Hasil penelitian ini juga mendukung teori belajar Bruner yang menekankan bahwa proses 

pembelajaran berlangsung melalui 3 (tiga) tahap representasi, yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik (Safira 

et al., 2025). Pada tahap enaktif, siswa melakukan aktivitas langsung menggunakan media papan jari 

hitung penjumlahan. Selanjutnya pada tahap ikonik, siswa mengamati bentuk visual jari sebagai 

representasi bilangan. Setelah itu siswa memasuki tahap simbolik dengan menghubungkan jumlah jari 

yang diamati ke dalam bentuk angka dan operasi penjumlahan. Tahapan pembelajaran tersebut 

memungkinkan siswa memahami konsep secara bertahap sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna (Safari & Inayah, 2024). Bruner juga menegaskan bahwa peserta didik harus diberi 
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kesempatan untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar yang terstruktur 

sehingga proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga melibatkan keaktifan siswa 

dalam menemukan konsep yang dipelajari (Maulidina et al., 2026). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ramadani et al., 2026) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media konkret dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan 

keterampilan berhitung siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian (Lestari et 

al., 2023) yang menyatakan bahwa penerapan teori belajar Bruner berkontribusi terhadap peningkatan 

aktivitas belajar dan hasil belajar matematika siswa. Kesamaan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang memadukan teori belajar Bruner dengan penggunaan media konkret mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang hanya 

mengandalkan penjelasan verbal. Melalui penggunaan media papan jari hitung penjumlahan, siswa 

dapat memahami konsep penjumlahan secara bertahap mulai dari pengalaman langsung hingga 

penggunaan simbol matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian, teori belajar Bruner dan penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa 

peningkatan kemampuan numerik siswa terjadi karena siswa memperoleh kesempatan untuk belajar 

melalui pengalaman konkret yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitifnya. Media papan jari 

hitung penjumlahan membantu siswa memahami hubungan antara benda konkret, representasi visual, 

dan simbol matematika sehingga proses pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami. Oleh karena itu, 

penerapan teori belajar Bruner berbantuan media papan jari hitung penjumlahan dapat dijadikan salah 

satu alternatif pembelajaran matematika yang efektif untuk meningkatkan kemampuan numerik siswa 

kelas I sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan teori 

belajar Bruner berbantuan media papan jari hitung penjumlahan berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan numerik siswa kelas I SD. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai 

siswa dari 5,43 pada saat Pre-Test menjadi 7,67 pada saat Post-Test. Selain itu, hasil uji Paired Sample 

t-Test memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan numerik siswa sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan. 

Peningkatan kemampuan numerik siswa terjadi karena penerapan teori belajar Bruner melalui 

tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik yang didukung oleh penggunaan media papan jari hitung 

penjumlahan mampu membantu siswa memahami konsep penjumlahan secara bertahap dan bermakna. 

Media yang bersifat konkret memberikan pengalaman belajar langsung kepada siswa sehingga 

memudahkan mereka dalam mengenali bilangan, memahami konsep jumlah, dan menyelesaikan 

operasi penjumlahan sederhana. 
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Oleh karena itu, penerapan teori belajar Bruner berbantuan media papan jari hitung penjumlahan 

dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan numerik 

siswa kelas I sekolah dasar, khususnya pada materi penjumlahan. Temuan penelitian ini juga 

menunjukkan pentingnya penggunaan media konkret yang sesuai dengan karakteristik perkembangan 

kognitif siswa sekolah dasar dalam mendukung keberhasilan pembelajaran matematika. 

Saran: 

1. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan teori belajar Bruner berbantuan media papan jari hitung 

penjumlahan dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi penjumlahan di kelas awal 

sekolah dasar. Penggunaan media konkret dapat membantu siswa memahami konsep matematika 

secara lebih mudah, menarik, dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan lebih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

matematika serta memanfaatkan media pembelajaran yang digunakan guru untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan kemampuan numerik. Dengan keterlibatan aktif dalam pembelajaran, siswa 

dapat memperoleh hasil belajar yang lebih optimal. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa pada materi matematika 

yang berbeda, jenjang pendidikan yang lebih luas, atau menggunakan desain penelitian yang 

melibatkan kelompok kontrol sehingga dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas penerapan teori belajar Bruner berbantuan media pembelajaran terhadap hasil belajar 

siswa. 
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